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Arini Heryanto (kanan) saat tampil dalam diskusi panel di Harian Wawasan telum lama ini.

RIEL Heryanto ada-
lah pribadi yang me-
natik. Usianya baru
N 37 tahun, tapi dia ter-
masuk tokoh yang diperhitung-
kan. Dia arlalah dosen letap ter-
muda di program Pasca Sarjana
UKSW Salatiga. Dia juga pence-
tus konsep sastra kontekstual
yang ienimbulkan polemik seru
dalam kancah sastra Indonesia
modarn. Juga pemikiran-
pemikirannya yang terkenal
‘berani’ dan perhatiannya yang
cukup tinggi terhadap persoalan
sosial politik, terutama di kalang-
angenerasi muda (maha siswa),
menimbuikan simpati tersendiri.

Berternpat di Cafetaria UKSW
dan dilanjutkan di rumah dinas-
nya, jalan Kartini 11 A Salatiga-
kepada Wawasan laki-laki kela-
hiran Matang, 25 Maret 1954 ini
mengungkapkan panjang lebar
perjalanan hidupnya

Ariel kecil menghabiskan ma-
sa kanak-kanak dan remajanya
di tempat kelahirannya, Malang.
SD, SMP maupun SMA-nya di-
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tempuh di kota yang sama. Se-
jak kecil bakat dan kecerdasan-
nyamulaiterlihat. Nilainya selalu
di atas rata-rata, sehingga tidak
mengherankan bila semasa
SMA dia mendapat beasiswa
dari AFS untuk belajar di Ameri-
ka Serikat selama satu tahun.
Saya mungkin orang keturunan
yang pertama kali mendapat
beasiswa dari AFS," akunya.
Lepas SMA Ariel mendaftar di
FKIP UKSW Salagiga jurusan
Sastra Inggiis. Semasa menjadi
mahasiswa lagi-lagi Ariel meraih
predikat Mahasiswa Teladan
Tingkat Nasional. Dia adalah
mahasiswa Jawa Tengah yang
pertama kali meraih predikat ter-
sebut (1978). Karena prestasi
dalam bidang akademisnya itu-
lah, ketika dia lulus sebagai wi-
sudawan terbaik UKXSW pada ta-
hun 1980, dia langsung diangkat
menjadi dosen di Universitas
tempatnya menuntut iimu. Se-
mentara gelar MA-nya diperoleh
dari Universitas Michigan (1984)
dan Psdnya dari Monesh Univer-

sity, Australia. Ariel Heryanto se-
jak tahun 1989 tercatat sebagai
dosen tetap program Pasca Sar- -
jana UKSW Salatiga.

Gerakan Mahasiswa

Ariel Heryanto dalam berba-
gai pembicaraan yang diikutinya
maupun dalam tulisan-
tulisannya yang tersebar di ber-
bagai media masa, banyak me-
nunjukkan perhatian yang besar
terhadap gerakan mahasiswa.
Menurutnya kendala keberhasil-
an gerakan mahasiswa di indo-
nesia ada empat macam. Penta-
ma, dari sisi mahasiswanya sen-
diri. Sebelum metangkah jauh ,
mahasiswa harus memahami
persoalan yang akan diper-
juangkannya, sehingga lang-
kahnya menjadi strategis dan
terencana.

"Kalau paham saja tidak, ba-
gaimana akan imampu akan me-
mecahkannya ?," tanyanya. Ta-
pi buru-buru dia menambahkan
bahwa mahasiswa sekarang ba-
nyak juga yang kritis dalam ber-
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pikir maupun bertindak.

Faktor kedua adalah pengua-
sa yang merupakan salah satu
penentu keberhasilan gerakan
mahasiwa, karena penguasa
dapat melakukan penekanan
dengan kekuasaan yang dimi-
likinya. Tapi Ariel percaya bah-
wa dengan adanya sistem keter-
bukaan pemerintah akan lebih
dapat menerima perbedaan
pendapat.

Faktor ketiga adalah ada ti-
daknya isu yang menyertai gera-
kan mahasiswa tersebut. Isu
yang berkembang secara me-
luas, yang bersamaan waktunya
dengan gerakan mahasiswa da-
pat berdampak positif maupun
negatif. Isue dapat mencuatkan
atau justru menenggelamkan
gerakan mahasiswa yang ber-
sangkutan. "Untuk itu mahasis-
wa harus pandai-pandai me-
manfaatkan isue yang berkem-
bang,” tuturnya.

Sedang faktor terakhir adalah
tergantung ada tidaknya pihak
ketiga atau oknum yang me-
nyertai gerakan mahasiswa. Me-
nurut Ariel keempat faktor terse-
but harus saling berinteraksi ba-
ru dapat menimbutkan gerakan
mahasiswa yang berarti.

Politik

Pendidikan polittk menurut
Ariel penting bagi masyarakat,
karena pendidikan politik dapat
membuat setiap warga negara
menjadi mengerti akan hak dan
kewajibannya, sehingga akan
lebih dapat berpartisipasi datam
pembangunan. Masyarakat
menurut Ariel juga harus dapat
menangkap kenyataan-
kenyataan politik yang berkem-
bang dalam masyarakat, se-
hingga dengan demikian ma-
syarakat yang bersangkutan le-
bih bisa menentukan sikap dan
bertindak menurut keyakinan-
nya. Seperti misalnya, bila terda-
pat kenyataan yang kontradiktif
antara fungsilembaga eksekutif,
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legislatif maupun yudikatif yang
belum berimbang kedudukan-
nya, seharusnya ada kontrol dari
masyarakat.

"Masyarakat harus tanggap
bila melihat kenyataan yang tim-
pang, seperti misainya bila DPR
atau pengadilan lemah,” tutur-
nya. Buru-buru dia menambah-
kan bahwa timbulnya kesadaran
politik masyarakat secara ideal
masih memerlukan waktu yang

paniang. Pendidikan

Pendidikan menurut Ariel He-
ryanto tidak cukup bila hanya
mengandalkan bangku sekolah.
Justru Ariel mengaku peng-
etahuan-pengetahuan yang di-
perolehnya lewat bangku seko-
lah, lebih bisa berkembang sete-
lah dibenturkan dengan ke-
nyataan yang berkembang da-
lam masyarakat. Selain itu dia
juga mengaku banyak belajar
dari membaca buku. "Buku saya
tidak cukup saya letakkan di ru-
mah, sehingga saya bagi di em-
pat tempat,” paparnya.

Ariel juga mengaku sering
mengambil pelajaran dari disku-
si dengan orang lain, termasuk
dialog dengan tukang becak se-
kalipun. "Saya mencoba belajar
dan mengajar di mana saja dan
dengan siapa saja,” tuturnya.

Secara statistik Ariel Heryanto
mengaku beragama Kristen Pro-
testan. Meskipun demikian bu-
kan berarti dia tidak pernah me-
naruh respek terhadap ajaran
agama lain. Karena seperti
pengakuannya sendiri dia per-
nah mempelajari ajaran agama
Hindu, tanpa memeluk agama-
nya. "'Yang saya pelajari hanya
sisi pengetahuannya, sedang
peribadatannya tidak,” akunya.

Kesenangan Ariel untuk me-
lakukan hal-hal di luar kebiasaan
tersebut menurutnya banyak di-
pengaruhi oleh bacaan-
bacaannya. Salah satu bacaan
yang banyak mempengaruhi
perjalanan hidupnya adalah

ajaran filsafat eksistensialis
dengan tokohnya Sartre. "Ajar-
an pokok eksistensialisme yang
menyatakan bahwa eksistensi
mendahului esensi, dulu selaiu
menggoda pikiran saya,’’ papar- .
nya. Menurut Ariel eksistensia-
lisme bila diambil manfaatnya
mengandung kekuatan yang da-
pat memacu semangat seseo-
rang. Karena berbeda dengan
pragmatisme yanglebih mem-
perhatikan manusia dari keada-
an manusia di dalam dimensi so-
sial dan perspektif sosialnya, ek-
sistensialisme  lebih  meng-
utamakan dimensi pribadi. Ek-
sistensialisme dapat mendidik
seseorang untuk mandiri dan
percaya kepada kemampuan di-
ri sendiri.

Selain Sartre, Ariel juga
mengagumi  Romo  Mangun
yang menurutnya mempunyai
visi perjuangan yang menarik,
yaitu selalu memihak kepada
kaum yang tertindas dan kebe-
naran. "Saya kagum pada ke-
beranian dan kewaskitaan be-
liau,” tuturnya.

Arie! Heryanto dalam berba-
gai kesempatan selalu mene-
kankan pentingnya persamaan
hak. Karena dia memandang
bahwa 'penyakit’ yang berkem-
bang dalam masyarakat seka-
rang adalah mengelompokkan
seseorang berdasarkan kelas
sosial dan kelamin. Dia mema-
parkan bahwa dia memerangi
‘penyakit’ tersebut merupakan
perjuangan hidupnya.

Gambaran masyarakat yang
dicita-citakannya adalah ma-
syarakat dimana_tidak ada per-
bedaan kelas ‘secara sosial
maupun secara seksual. "Ma-
syarakat yang ideal menurut
saya adalah masyarakat tanpa
pembantu. Maksudnya semua
juragan menjadi pembantu dan
semua pembantu menjadi jurag-
an,’”’ tuturnya.

Keluarga

Pria dan wanita menurut ba-
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pak dua anak ini mempunyai hak
dan kewajiban yang sama. Ter-
hadap istrinya dia menerapkan
konsep persamaan tersebut, se-
hingga tidak jarang dalam kehi-
dupan rumah tangga yang di-
bentuknya sejak 2 Mei 1979, dia
menjalankan tugas yang menu-
rut ukuran umum tidak layak di-
lakukan oleh pria. Seperti men-
cuci piring, masak dan momong
anak. ""Kalau ada waktu apa sa-
lahnya,” katanya.

Demikian juga dalam mendi-
dik kedua anaknya, Arya dan Ni-
na Heryanto, dia tidak berusaha
memaksakan kehendaknya. Ka-
rena dia percaya bahwa seorang
anak tidak dapat diharapkan un-
tuk selalu sama dengan orang
tuanya. "Anak adalah milik jam-
an di saat dia dilahirkan. Dan
jaman akan mengontrol anak-
anak yang dilahirkannya,” kata-
nya. Dengan konsep pendidikan
semacam itu, bukan berarti dia
tidak menyadari resiko yang di-
hadapi anak-anaknya. Goyah-
nya tata nilai dan ukuran-ukuran
moral bukan mustahil akan me-

. nimpa anak-anaknya juga. ""Ta-
pi saya siap kehilangan anak
saya. Maksud saya bila dia ber-
kembang tidak seperti yang
saya inginkan, ya tidak apa-
apa,”’ paparnya.

Sebagai orang tua, dia dan
istrinya yang sama-sama peng-
ajarnya, hanya membeberkan
ketnungkinan-kemungkinan ke-
pada anak-anaknya, sedangkan
keputusan akhir tergantung ke-
pada anak-anaknya sendiri.
"Meskipun secara fisik dan usia
mereka masih kecil, saya meng-
hormati mereka,” tuturnya.

Seni

Berbicara mengenai perkem-
bangan kesenian di negara kita
menurut Ariel hanya menimbul-
kan sakit hati. "Kondisinya
payah,” komentarnya pendek.
Sebab payahnya iklim kesenian
di Indonesia menurut analisa-

nya,

karena di
syarakat berkembang kesalah-
kaprahan. "Masyarakat kita didi-
dik untuk memetik tetapi tidak di-
didik untuk menanam,”’ katanya.

dalam ma-

Dia mengambil contoh festival
kesenian yang sekarang sering
dilakukan semakin memperpa-
rah keadaan, karena yang dibar-
gai dari sebuah festival adalah
yang merupakan  puncak-
puncak kesenian. Sedang ke-
senian yang hampir punah atau
terancam mati, diabaikan.

Sebab lain payahnya dunia
kesenian Indonesia menurut
pencetus konsep sastra kontek-
stual ini adalah lemahnya para
seniman. "Seniman jaman se-
karang jarang yang mau belajar,
sehingga mereka tidak mema-
hami persoalannya,” jelasnya.
Sedangkan menanggapi ada-

nya sinyalemen bahwa pemerin-
tah kurang memberikan dukung-
an bagi berkembangnya dunia
kesenian, Ariel mengatakan
bahwa hal itu tidak dijadikan
alasan untuk menutupi keku-
rangan para seniman sendiri.
“"Dalam kondisi apapun, para
seniman seharusnya bisa me-
manfaatkan celah-celah yang bi-
sa diterobos untuk melahirkan
karya yang bagus tuturnya. ,
Dalam hidupnya Ariel Heryan-
to mengaku cukup puas dengan °
apa yang telah dicapainya seka-
rang. Dan itu barangkali tidak
bertentangan dengan (ita-
citanya semula. Karena bagi dia
dalam hidup ini yang penting .
adalah bagaimana mengisinya
dengan hai-hal yang berguna,
baik bagi diri sendiri maupun
orang lain. (beno slang pa-
mungkas-40) /





